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Abstract

One of the indicators of a developed faculty is the numbers of department organized by the faculty. In
order to develop the faculty, the Faculty of Social and Political Sciences, the State Islamic
University Walisongo had planned to prepare a new department. Applying the method of survey as
a preliminary study, this research was purposed as tracer study. The research questions are those
related to job acceptance of the alumni and how long the alumni to get job after they finish their
study, it was revealed that the Department of International Relations and the Department of Public
Administration have been assumed to be priorities. This study focused on six famous and highest rank
state universities in Java having mentioned departments. Based on this research result, it was
recommended to heads of the State Islamic University Walisongo to set up the Department of
International Relations and the Department of Public Administration as the effort for developing the
Faculty of Social and Political Sciences.

Salah satu indikator dari fakultas yang berkembang adalah jumlah program studi yang di-
selenggarakan oleh fakultas. Dalam rangka mengembangkan fakultas, Fakultas [lmu Sosial dan
Politik, Universitas Islam Negeri Walisongo telah merencanakan untuk membuka program studi
baru. Dengan menerapkan metode survei sebagai studi pendahuluan, penelitian ini bertujuan
sebagai tfracer study. Dari permasalahan penelitian yang berkaitan dengan keterserapan alumni di
dunia Kerja dan berapa lama alumni mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan studi,
terungkap bahwa Program Studi Hubungan Internasional dan Program Studi Administrasi Publik
telah dianggap sebagai prioritas. Penelitian ini berfokus pada enam perguruan tinggi negeri yang
terkenal dan tertinggi di Jawa yang telah memiliki program studi tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian ini, disarankan kepada Pimpinan Universitas Islam Negeri Walisongo untuk membuka
Program Studi Hubungan Internasional dan Program Studi Administrasi Publik sebagai upaya untuk
mengembangkan Fakultas [lmu Sosial dan Politik.
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academic capacity

Pendahuluan

Sejak hadirnya era reformasi, kompetisi
antar Perguruan Tinggi di Indonesia cen-
derung meningkat. Perguruan Tinggi (PT)
dituntut untuk semakin mandiri secara
keuangan melalui konsep pembiayaan
BLU (Badan Layanan Umum). Dari segi
kualitas, tuntutan untuk semakin fokus
pada mutu juga semakin meningkat.
Quality Assurance (QA) semakin menjadi
penting peranannya dalam aktivitas aka-
demik. Sementara Sistem Pengawasan
Internal (SPI) semakin didorong dalam
aktivitas non akademik. Semua unsur itu
bertujuan untuk mewujudkan GUG (Good
University Governance).

Kompetisi antar PT tidak hanya ber-
langsung dalam satu negara tapi juga
terjadi antar PT di negara satu dengan
negara lainnya. Adanya kompetisi PT se-
cara internasional itu memunculkan
tuntutan untuk melihat ranking antar PT
di dunia. Saat ini, untuk mendapatkan
gambaran tentang universitas terbaik
dunia sudah sangat mudah. Berbagai
lembaga pemeringkat universitas kelas
dunia telah bermunculan dengan para-
meter yang mengandung kemiripan. Di-
antara lembaga pemeringkat yang popular
adalah Webometrics, ARWU (Academic
Ranking of World University), dan QS World

University Rangkings. Beberapa universitas
di Indonesia memang dapat masuk dalam
kategori Webometrics tetapi sulit untuk
menembus ARWU.

Salah satu indikator penting untuk
pemeringkatan itu adalah tingkat keter-
serapan alumni. Dalam publikasi QS World
University Rangkings tahun 2017 dalam
aspek tingkat keterserapan alumni, posisi
pertama diduduki oleh Stanford University
dan berurutan disusul oleh Massachusetts
Institute of Technology (MIT), Tsinghua
University, The University of Sydney, dan
University of Canbridge (Quacquarelli
Symonds Limited 2017). Terdapat lima
indikator untuk dapat menentukan
ranking tersebut yakni reputasi dari
pemberi kerja (employer reputation 30%),
tingkat kesuksesan alumni (alumni out-
come 25 %), kerjasama fakultas dengan
pemberi kerja (parterships with employers
per faculty 25%), koneksi pemberikerja-
mahasiswa (employer-student connection
10%), tingkat keterserapan kerja alumni
(graduate (10%)

(Quacquarelli Symonds Limited 2017).

employment  rate

Poin terpenting dalam pemeringkatan
itu adalah reputasi dari para pemberi kerja
terhadap institusi. Jika reputasinya bagus,
maka peringkat suatu PT kemungkinan
besar akan tinggi. Untuk mendongkrak
reputasi lembaga, salah satu caranya ada-
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lah dengan mempelajari tingkat Kketer-
serapan alumni di pasar kerja. Kajian ini
dinamakan tracer study. Tulisan ini meng-
kaji secara komparatif hasil tracer study
terhadap alumni HI dan AN dari enam
perguruan tinggi (PT) ternama di Jawa
yang telah memiliki hasil kajian tracer
study sebelumnya. Keenam PT tersebut
adalah: Universitas Indonesia (UI), Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM), Universitas
Diponegoro (UNDIP), Universitas Bra-
wijaya (UB), dan Universitas Airlangga
(Unair). Tujuannya adalah untuk men-
dapatkan gambaran atas tingkat ke-
terserapan alumni HI dan AN di pasar kerja
Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian
survei yang menggunakan pendekatan
kualitatif dan komparatif. Penelitian ini
mengambil sampel secara purposive
sampling, yakni memilih enam PT yang
memiliki prodi HI dan AN yang paling
tinggi peminatnya di Jawa dengan meng-
acu pada passing grade kedua prodi ter-
sebut pada tahun 2017. Berdasarkan
passing grade 2017, HI dan AN merupakan
dua prodi yang memiliki passing grade
tertinggi dalam rumpun IPS (Oluwole and
Adebayo 2008). PT di Jawa yang dua prodi
tersebut memiliki passing grade di atas 40
% adalah UNPAD (HI= 45,30; AN=50,60),
Ul (HI=53,8; AN=42,7), UGM (HI=58,85;
AN=  50,60), Brawijaya (HI=45,3;
AN=32,9), UNDIP (HI=45,5; AN=38,3), dan
UNAIR (HI=45,4; AN=39,7) (Sutisna 2017).

Keenam universitas tersebut akan menjadi
sampel dalam penelitian ini. Khusus untuk
AN UB tidak menjadi objek kajian karena
adanya kendala teknis. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi dan interview. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kom-
paratif. Dalam menjalankan survei, pe-
nelitian ini menggunakan alat bantu be-
rupa dokumen (hasil tracer study yang
pernah dilakukan prodi tersebut), wawan-
cara langsung/tidak langsung dengan
pengelola prodi/peneliti. Data yang telah
terkumpul dianalisis dan dibahas dengan
teknik analisis data deskriptif komparatif
untuk mengungkap persamaan dan per-
bedaan masing-masing prodi. Data yang
telah diolah disajikan dalam bentuk tabel
dan bagan untuk memudahkan analisis,
pembahasan, dan pemaknaan.

Kualitas Alumni

Belajar dari lembaga-lembaga pe-
meringkat international, maka PT yang
ingin berkiprah dalam level international
harus memberikan perhatian penuh pada
5 hal, yakni kualitas alumni, kualitas riset,
kualitas publikasi internasional, kualitas
SDM, kualitas jaringan/kerjasama inter-
nasional. Masing-masing dari lima hal itu
memiliki indikator ketercapaian yang ber-
beda antara lembaga pemeringkat satu
dengan yang lain. Untuk itu, setiap PT
selalu berusaha memenuhi indikator-
indikator tersebut guna memajukan
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lembaganya. Kualitas alumni, misalnya
akan mendapat perhatian serius dengan
indikator dan cara pengukuran yang be-
ragam.

kualitas
alumni? Cara yang umum dipakai adalah

Bagaimana mengetahui
mengukur tingkat keterserapan alumni
dalam dunia kerja. Itulah yang disebut
dengan studi keterlacakan alumni (tracer
study). Tracer study merupakan studi yang
dilakukan terhadap alumni PT terkait
dengan transisi antara PT dengan dunia
kerja (Millington t.th: 2). Sasaran studinya
adalah lulusan PT baik yang sudah bekerja
di instansi tertentu, wirausaha, maupun
yang belum bekerja. Tracer study juga me-
rupakan perencanaan dan pengambilan
keputusan pada instansi pendidikan dan
manajemen SDM semua instansi. Tracer
study juga mencakup kesesuaian antara
hasil pendidikan dengan bidang kerja
termasuk informasi seputar suasana kerja
dan kondisi responden saat masuk dunia
kerja (Heidemann 2011). Tracer study juga
sering diungkapkan dengan istilah lain
yakni graduate survey, alumni research,
follow up study, dan labour market signal
(Universitas Udayana 2007: 1).

Tracer study amatlah penting bagi se-
tiap fakultas untuk membuka atau tidak
membuka sebuah program studi baru.
FISIP UIN Walisongo memiliki rencana
untuk membuka dua prodi baru pada
tahun 2018 yakni Hubungan Internasional
(HI) dan Administrasi Negara (AN).

Namun demikian, studi tentang proyeksi
tingkat keterserapan alumni kedua prodi
tersebut belum pernah dilakukan. Padahal
proyeksi itu amatlah penting guna
memberikan gambaran yang jelas tentang
profil alumni kedua prodi tersebut dan
tingkat keterserapannya di dunia Kkerja.
Penelitian ini melakukan Kkajian per-
bandingan tentang hasil tracer study
alumni HI dan AN yang pernah dilakukan
oleh universitas-universitas ternama di
Jawa. Tujuannya tiada lain adalah untuk
mendapatkan pijakan dalam mengambil
kebijakan terkait rencana pembukaan dua
prodi itu di FISIP UIN Walisongo.

Tracer Study: Definisi, Cara, dan
Guna

Definisi

Terdapat banyak definisi tentang tracer
study. ILO Thesaurus 2005 sebagaimana
dikutip oleh Millington mendefinisikan
bahwa tracer study merupakan sebuah
alat penilaian pengaruh dimana pengaruh
elemen spesifik suatu projek atau program
pada kelompok yang menjadi target di-
telusuri sehingga efektivititas atau ke-
tidakefektifan komponen projek itu dapat
diidentifikasi (impact on target groups is
traced back to specific elements of a project
or programme so that effective and
ineffective project components may be
identified) (Millington t.th: 2). Dalam dunia
pendidikan, tracer study mengacu pada
survei terhadap alumni guna mengetahui
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hubungan antara PT dengan dunia kerja.
Hasil tracer study akan memberikan data
tentang pekerjaan dan karir, karakter
pekerjaan dan kompetensi terkait, infor-
masi orientasi profesional dan peng-
alaman para alumni (Schomburg 2003:
36).

Dengan demikian, tracer study me-
rupakan studi yang dilakukan terhadap
lulusan PT yang terkait dengan transisi
dari PT ke dunia kerja. Tracer study juga
mengkaji perencanaan dan pengambilan
keputusan pada PT terkait dengan pe-
nataan kurikulum, SDM, sarana prasarana
dan lain sebagainya dengan menjadikan
data lulusan sebagai dasar pijaknya. Tracer
study juga merupakan kajian atas Kke-
sesuaian antara hasil pendidikan dengan
dunia pekerjaan. Tracer Study juga me-

rupakan Kkegiatan mencari informasi
tentang kebutuhan stakeholder terhadap
alumni suatu program studi (Universitas
Brawijaya 2015: 1). Untuk itu, tracer study
menjadikan alumni sebagai sumber data
utama (Universitas Udayana 2007: 1).
Untuk alumni yang baru lulus enam bulan
diberikan pertanyaan seputar transisi
antara PT dengan dunia kerja. Untuk
alumni yang 1 tahun dari wisuda di-
berikan pertanyaan seputar proses tran-
sisi pada pekerjaan pertama Kkali. Untuk
alumni yang sudah tiga tahun sejak wisuda
diberikan pertanyaan seputar karir awal
sebagai retrospeksi. Untuk alumni yang
sudah lima tahun sejak wisuda diberikan
pertanyaan seputar jenjang karir dari para
lulusan (Universitas Udayana 2007: 5;
Schomburg 2010; Schomburg 2003).

Gambar 1. lllustrasi Tracer Study
Sumber: Ralf Lange, 2001
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Cara

Secara ringkas, tracer study dilakukan
dengan cara menjalankan tiga langkah,
yakni: 1) Penyusunan konsep dan pe-
ngembangan instrumen. 2) Pengumpulan
data. 3). Analisis data dan pelaporan
(Universitas Udayana 2007: 3-4).

Pada tahap penyusunan konsep dan
pengembangan instrumen dilakukan be-
berapa langkah: 1) Mendefiniskan tujuan
survei. 2) Mendesain survei (menyeleksi
lulusan yang akan ditelusuri dan me-
nentukan strategi penelsurannya). 3) Pe-
nentuan konsep teknis pelaksanaan survei.
4) Merumuskan item pertanyaan dan
tanggapan. 5) Membuat kuesioner. 6) Me-
lakukan pre-test kuesioner. 7) Mencetak
kuesioner dan materi pendukungnya.

Pada tahap ini sudah harus disiapkan
panjang pendeknya kuesioner. Untuk
tracer study umumnya menggunakan
kuesioner yang panjang yang mencakup
10-20 halaman yang berisi banyak per-
tanyaan dengan berbagai topik dan detail
informasi. Kuesioner pendek yang hanya
1-3 halaman dan hanya berisi pertanyaan
yang terbatas jumlahnya atau kuesioner
pendek yang berisi 4-9 halaman dan berisi
hanya info umum sangat tidak dianjurkan
dalam tracer study (Universitas Udayana
2007:5-7).

Sementara untuk pengembangan ins-
trumen, dilakukan verifikasi terkait de-
ngan: 1) Institusi yang mencakup identitas

responden, substansi (jumlah karyawan,
kurikulum, IPK, lama studi, waktu tunggu
pekerjaan pertama, dan bursa kerja. 2)
Mahasiswa yang meliputi identitas res-
ponden dan latar belakang pendidikan. 3)
Pengguna lulusan yang meliputi karak-
teristik tempat kerja, data pekerja, re-
cruitment, training, kondisi dalam bekerja.
4) Lulusan yang meliputi identitas res-
ponden, latar belakang pendidikan,
informasi selama mencari pekerjaan,
komentar terhadap prodi. 5) Pada tahap
pengumpulan data, dilakukan hal-hal
sebagai berikut: a) Melakukan pelatihan
terhadap tim survei. b) Mendistribusikan
dan mengumpulkan kuesioner. c) Pen-
jaminan agar partisipasi responden tinggi.

Pengumpulan data bisa dilakukan de-
ngan cara survei baik terhadap populasi
maupun sampel. Populasi memberikan
data lengkap dan sempurna. Sementara
survei terhadap sampel tidak memberikan
data yang lengkap mengingat hanya
mengambil sebagian dari populasi sebagai
objek survei. Pada kenyataannya, survei
tracer study hanya sering direspons paling
banyak 50 % dari alumni bahkan tidak
jarang hanya 25 % saja. Jika demikian,
maka pengambilan sampel dilakukan
dengan cara sensus yakni memasukkan
semua lulusan. Adapun teknik pengumpul-
an data bisa dilakukan dengan beberapa
cara, yakni interview personal, adminis-
trasi personal, mail survey, telephone
survey, dan online survey (Universitas
Udayana 2007: 5-7).
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Pada tahap analisis data dan pelaporan,
hal yang harus dilakukan adalah: 1) Men-
definisikan sistem pengkodean untuk
tanggapan dari pertanyaan terbuka. 2) Me-
lakukan penglkodean untuk pertanyaan
terbuka. 3) Data entry dan data editing. 4)
Analisis data. 5) Persiapan laporan hasil
survei. 6) Melakukan workshop dengan
mahasiswa, lulusan, dan pengguna lulusan.

Guna

Tracer study amat berguna bagi suatu
PT. Ia dapat memberikan gambaran bagi
PT untuk mengevaluasi output/outcome-
nya. la memberikan informasi tentang
kesuksesan lulusannya dalam hal karir,
status, pendapatan, serta relevansi antara
kurikulum dan dunia pekerjaannya. Ia
merupakan suatu bentuk akuntabilitas PT
dalam menyiapkan anak didik meng-
hadapi dunia kerja. Ia menjadi dasar
pengembangan institusi. [a juga menjadi
pijakan untuk perbaikan kurikulum dan
sistem pembelajaran. Jika PT ingin mem-
bangun komunikasi dengan kalangan
bisnis, hasil tracer study bisa menjadi
penunjuk arah mengingat tracer study
akan memberitahukan kalangan bisnis
atau institusi manakah yang paling banyak
menggunakan alumninya. Jika pimpinan
fakultas akan mengembangkan jenis
pembelajaran, pelatihan, atau pembekalan
bagi mahasiswanya, maka tracer study
akan memberinya petunjuk awal tentang
pembelajaran atau pelatihan jenis apakah

yang mesti dilakukan (Universitas
Udayana 2007: 2; Muhson 2012: 34-44;
Kyaw 1992: 9-10; Andriani 2013: 61).

Dengan sangat baik, Zembere meng-
gambarkan kegunaan tracer study:

“Shed light on the course of employment
and work over a five year period after
graduation; analyse the relationships
between higher education and work in a
broad perspective which includes the
fulfilment of personal goals such as job
satisfaction and objective measurement
like job position, income, job security and
the type of work; find out what factors are
important for professional success of
graduates taking into account personal
factors like gender, work motivation,
acquired qualifications during course of
study and labour market conditions;
evaluate on the basis of the experience and
views of graduates, central aspects of the
University, including resources, facilities
and curriculum and get feedback for their
improvement; and identify key aspects of
the continuing professional education of
graduates, and themes and kinds of
courses, including extent, cost, location,
reasons for participation, proposals for
University courses.” (Zembere 1996)

Analisis Komparatif

Penelitian ini mengkaji secara kom-
paratif hasil tracer study UNPAD, U],
UNDIP, UGM, UB, dan Unair. Tidak semua
alumni diteliti, tapi hanya alumni prodi HI
dan AN. Penelitian ini menemukan bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan para
alumni prodi HI dan AN dalam 10 aspek,
yakni: passing grade setiap prodi, periode
tracer study, pelaksanaan tracer study,
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teknik tracer study, tingkat keterserapan
alumni, waktu rata-rata alumni mendapat
pekerjaan, faktor dominan mendapat
kerja, ilmu yang dibutuhkan, proyeksi, dan
jenis pekerjaan alumni. Setiap sepuluh
aspek tersebut ditemukan persamaan dan
perbedaan.

Persamaan

Dalam aspek passing grade, dari enam
prodi HI yang dikaji, semuanya memiliki
passing grade yang tinggi yakni rata-rata
49,025 %. Itu berarti tingkat kompetisi
calon mahasiswa yang akan memilih prodi
ini sangat tinggi. Sementara untuk prodi
AN berada sedikit di bawahnya, yakni rata-
rata 44, 38 %. Passing grade merupakan
batas nilai minimal yang harus dicapai
untuk  memilih jurusan di suatu
Universitas atau Perguruan Tinggi. Passing
grade dipakai untuk seleksi SBMPTN (Tim
Redaksi Ruang Mahasiswa.com 2017).
Seorang calon mahasiswa yang ingin
memilih jurusan untuk seleksi SBMPTN,
akan menjadikan passing grade sebagai
pertimbangan utama. Jika passing grade
suatu jurusan berada di bawah 40% maka
persaingan untuk lolos pada jurusan
tersebut relatif mudah, namun jika passing
grade berada di atas 50% maka per-
saingan akan semakin susah (Muhmmad
2017).

Passing grade dihitung dengan meng-
gunakan rumus berikut (Tim Redaksi
Ruang Mahasiswa.com 2017):

PG =(B*4-S*1)*100%/]S*4
Keterangan:

B =Jumlah jawaban Benar

S =Jumlah jawaban Salah

JS = Jumlah Soal

Penggunaan rumus tersebut dapat
dicontohkan sebagai berikut. Jumlah soal
SBMPTN adalah 120 soal. Pada soal
kemampuan dasar, seorang mahasiswa
(Dedi) dapat menjawab BENAR 23 soal,
tidak diisi 20 soal dan SALAH 17 soal.
Sedangkan pada soal kemampuan IPA4, ia
dapat menjawab benar 37 soal, tidak diisi
10 soal dan SALAH 13 soal. Berapa passing
grade Dedi?

Jawaban:
B=23+37=60
S=17+13=30

*) tidak diisi = tidak memiliki bobot
nilai

PG=(60*4-30*1)*100%/120*4

=(240-30) *100%/480
=21.000%/480
=43.75%

Jadi passing grade Dedi adalah 43.75%.
Jika Dedi memilih jurusan A, yang passing
grade tahun sebelumnya adalah di bawah
43.75% maka peluang lolos Dedi relatif
besar. Namun jika ia memilih jurusan yang
passing grade-nya di atas 43.75% peluang

lolos Dedi relatif kecil. Itulah maksud dari

passing grade.
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Dalam hal periode pelaksanaan tracer
study keenam universitas melaksanakan-
nya rata-rata setahun kecuali UGM dan
UNDIP yang melaksanakan setiap tiga
bulan sekali. Periode itu dijaga kontinui-
tasnya

guna memantau pergerakan

alumni dalam meniti karirnya.

Dalam hal pelaksana tracer study, rata-
rata dilakukan oleh masing-masing prodi
atau jurusan kecuali tiga universitas yang
telah memiliki unit tersendiri yang
bertugas melaksanakan tracer study. Ke-
tiga universitas itu adalah Ul dengan CDC-
Ul-nya, UNDIP dengan UCC-Undip-nya,
dan UGM dengan CDC-UGM-nya. Untuk
ketiga universitas tersebut, jurusan atau
prodi yang ingin mendapatkan informasi
hasil tracer study harus menghubungi unit
tersebut. Informasi yang diberikan adalah
informasi hasil analisis bukan bahan
mentah. Ini amat memudahkan jurusan/
prodi yang membutuhkan informasi se-
cara cepat dan akurat tentang pergerakan
alumni. Terkait hal ini, Achmad Luthfi dan
Shofwan Al-Banna mengatakan:

“Data hasil tracer study kami terpusatkan
di Career Development Center (CDC)
Universitas Indonesia. Kami memiliki
lembaga yang menangani kebutuhan para
alumni. Dengan adanya CDC UI, sangat
menolong kebutuhan para mahasiswa dan
juga alumni. Semua data hasil tracer study
ada di CDC Ul karena yang melakukan
kegiatan tracer study di lingkungan
Universitas Indonesia dipusatkan. Sehing-
ga departemen tidak memiliki data hasil
tracer study, hanya saja jika dibutuhkan

kami diberi langsung oleh direktur CDC U],
itupun untuk kebutuhan akreditasi.”
(Luthfi dan al-Banna 2017).

Dalam hal teknik tracer study, rata-rata
menggunakan teknik penelusuran via web
(email atau aplikasi khusus). Hanya UB
dan Unair yang telah menggunakan
medsos seperti facebook, WA, dan twitter.
Dengan adanya kemudahan teknologi
seperti saat ini, teknik tracer study akan
terus berkembang. Terobosan Universitas
Brawijaya dan Unair amat baik guna
memudahkan alumni dalam memberikan
informasi untuk kemajuan almamaternya.

Terkait dengan tingkat keterserapan
alumni, baik HI maupun AN memiliki rata-
rata keterserapan alumni yang sangat
tinggi. Rata-rata alumni mendapatkan
pekerjaan dengan masa tunggu yang tidak
terlalu lama. Pekerjaan yang diperoleh pun
sangat beragam baik dalam level lokal,
nasional, maupun internasional.

Dalam hal waktu untuk mendapatkan
pekerjaan, rata-rata alumni HI mendapat
pekerjaan dalam 3,8 bulan sejak wisuda.
Sementara alumni AN mendapat pekerja-
an dalam 3,4 bulan saja. Dengan demikian
alumni AN lebih cepat sedikit dalam
mendapatkan pekerjaan. AN (Adminitrasi
Negara) UNPAD, misalnya, yang bernama
resmi AP (Administrasi Publik) mampu
mengantarkan alumninya mendapatkan
pekerjaan dalam tiga bulan, sebagaimana
dikatakan oleh Ramadhan:
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“Rata-rata waktu tunggu mendapatkan
pekerjaan tergolong baik yakni tiga bulan.
Jenis pekerjaan yang didapatkan para
alumni AP UNPAD banyak di bagian
pemerintah daerah. Selain itu, para alumni
bekerja di beberapa sektor: LSM, NGO,
Bank, Tenaga Pendidik, dan Perusahaan
Swasta. Banyaknya alumni bekerja di ber-
bagai sektor tidak lepas dari proses per-
kuliahan yang memanfaatkan per-
kembangan teknologi informasi sekaligus
membekali kemampuan teknologi infor-
masi, mengembangkan soft skill para
mahasiswa, serta meningkatkan pe-
nguasaan dan penggunaan bahasa Inggris
sesuai dengan tuntutan dunia Kerja.”
(Ramadhan 2017).

Terkait dengan faktor dominan dalam
mendapatkan pekerjaan, untuk alumni HI
faktor terpenting dalam mendapat pe-
kerjaan adalah integritas (etika dan
moral), kemampuan untuk bekerja dalam
tim, potensi pribadi, leadership, kom-
petensi, daya saing tinggi, brand PT,
kualitas alumni (daya saing), jaringan
(networking), soft skill,
bahasa asing terutama Inggris, mata kuliah

kemampuan

tertentu yang diajarkan untuk peningkat-
an kualitas mahasiswa/lulusan semisal
community development (comdev). Shof-
wan al-Banna, misalnya, mengatakan:

“Brand nama Ul menjadi salah satu sebab
mengapa kemudian Departemen
Hubungan Internasional menjadi incaran
para mahasiswa baru. Selain itu juga
melihat kualitas mahasiswa HI yang me-
miliki reputasi baik, berpikir kritis, menulis
dengan baik di berbagai media cetak dan
jurnal/buku, berkomunikasi dengan baik,
serta memiliki jaringan ke berbagai
instansi terutama Kementerian Luar

Negeri. Sehingga mahasiswa tidak perlu
menunggu lama mendapatkan pekerjaan.
Rata-rata satu bulan alumni HI sudah
bekerja bahkan sebelum lulus pun sudah
ada yang mendapatkan pekerjaan. Banyak
alumni yang bekerja di instansi pe-
merintahan seperti Kementerian Luar
Negeri R, instansi pemerintah yang ada di
pusat dan daerah serta ada juga yang
bekerja di swasta.” (al-Banna 2017).

Senada dengan al-Banna, Satya, penge-
lola Unit Alumni Departemen HI sekaligus
seorang dosen pada Departemen HI FISIP
UNDIP, menyatakan:

“Yang membuat mereka bisa diterima saya
kira karena kami membekali mereka
dengan soft skill juga. Kebetulan ada
kurikulum baru yang dicanangkan Ibu lka
selaku kepala Departemen. Kurikulum
baru yang mulai tahun ini memang kami
arahkan agar mahasiswa tidak hanya
mempunyai hard skill saja yang kami
ajarkan di kelas, tapi juga memiliki soft
skill. Misalnya ada mata kuliah diplomasi.
Dalam mata kuliah diplomasi ini kami
ajarkan mereka untuk bisa menggunakan
yang namanya manner. Mereka dalam
menjalankan diplomasi itu tidak hanya
monoton dengan pembicaraan yang kaku,
diplomasi bisa di meja makan. Kebetulan
dosen-dosen kolega kami yang mengampu
mata kuliah diplomasi itu mempunyai
pengalaman table manner yang baik.”
(Satya 2017).

Sementara untuk alumni AN, faktor
terpenting mendapatkan pekerjaan adalah
kompetensi, daya saing alumni (kualitas
alumni), jaringan (networking), kultur
akademik, karya ilmiah alumni, prestasi
alumni, soft skill dan pengalaman kerja
(magang). Enjat M, Ketua Penjamin Mutu
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Publik
Universitas Padjadjaran, menyatakan:

Internal Prodi Administrasi

“Banyaknya alumni yang bekerja di ber-
bagai sektor baik pemerintah daerah, per-
usahaan, lembaga negeri maupun swasta
tidak lepas dari proses perkuliahan yang
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi dan mengembangkan soft skill
mahasiswa. Sehingga proyeksi dalam se-
puluh tahun ke depan dapat diperhitung-
kan para alumninya. Karena banyaknya
stakeholder yang percaya kepada kapasitas
lulusan AP UNPAD dan sudah dibuktikan di
berbagai perusahaan maupun lembaga
ternama di Indonesia.” (Enjat 2017).

Terkait dengan ilmu yang dibutuhkan
untuk mendapatkan pekerjaan, alumni HI
amat membutuhkan mata kuliah yang
terkait prodi terutama trans national
crime, bahasa asing terutama Inggris, soft
skill, berpikir kritis, kemampuan menulis
di media, jaringan, kemampuan komuni-
kasi, community development, praktik
membuat proposal riset comdev, leader-
ship, etika dan matakuliah konsentrasi
prodi HI terutama yang terkait global
strategis yang meliputi 4 hal (analisis
global, negosiasi global, artikulasi global,
manager transnasional). Sementara untuk
alumni AN, matakuliah yang sangat
dibutuhkan dalam mendapatkan pekerja-
an adalah ilmu terkait prodi/konsentrasi
AN (15 matakuliah) terutama terkait
global strategis, integrated social sciences,
dan comdev. Selain itu, alumni AN juga
sangat membutuhkan mata kuliah tekno-
logi informasi, bahasa asing terutama
bahasa Inggris, soft skill, analisis kebijakan,

manajemen publik, serta sistem informasi
manajemen.

Dalam hal proyeksi tingkat keterserap-
an alumni, baik alumni HI maupun AN
sangat bagus. Ini terbukti dengan rendah-
nya waktu untuk mendapatkan pekerjaan
dan ragamnya pekerjaan yang didapat
para alumni. Jenis pekerjaan yang didapat
alumni HI adalah pegawai Kemenlu,
perdagangan, keuangan dan bank, Ke-
meninfo, pemda, provinsi, LSM, local staff
kedubes, perusahaan swasta, instansi
pemerintah (termasuk BUMN), media, jasa
travel, ekspor-impor, dan MNC. Sementara
untuk alumni AN, pekerjaan yang didapat
adalah pegawai pemda, swasta, bank, LSM,
guru, kementerian dalam negeri, per-
usahaan, instansi pemerintah, dan swasta.

Subando, Kaprodi Manajemen Kebijak-
an Publik Fisipol UGM, menyatakan:

“Sesungguhnya kami tidak mengetahui
data yang pasti. Tapi selama ini belum
pernah ada Kkeluhan. Keluhan tentang
jumlah penganggur yang banyak dari
lulusan sini. Siapa saja yang lulus dari sini
bisa kerja di mana pun karena mempunyai
kemampuan kepemimpinan, dan net-
working. Yang Kkerja di luar pemda banyak,
seperti di LSM, perusahaan, dan bahkan
ada yang menjadi duta besar.” (Subando
2017).

Pernyataan Subando selaras dengan
hasil tracer study yang dilakukan unit
Career Development Center (CDC) Fisipol
UGM untuk alumni Manajemen Kebijakan
Publik Fisipol UGM sebagaimana terdapat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Tracer Study Career Development Center (CDC) Fisipol UGM
Sumber: tracer study Fisipol UGM, 2015

Tabel 1. Matrik Perbandingan Hasil Tracer Study (Ts) 6 Universitas

NO ASPEK PRODI UNPAD V)] UNDIP UGM uB UNAIR

1. Passing Grade HI 45,30 53,8 45,5 58.85 45,3 45,4
2017 AN 50,60 42,7 383 50,60 329 39,7

2. Periode TS HI 1tahun 1tahun 3 bln pasca 3bln 1tahun 1tahun

wisuda
AN 1tahun 1tahun 1tahun 3bln - 1tahun
3. Pelaksana TS HI Universitas, CDC-UI Prodi CDCFISIPOL, Jurusan Prodi
fakultas, prodi CDCUGM
AN Universitas, CDC-UI UCC Undip CDCFISIPOL, - Prodi
fakultas, prodi CDCUGM
4, Teknik TS HI Web Web Web Web Medsos Medsos
(facebook, WA, (facebook, WA,
twitter) twitter)
AN Web Web Web Web - Medsos
(facebook, WA,
twitter)

5. Tingkat HI Sangat tinggi Sangattinggi  tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi
Keterserapan AN Sangat tinggi Sangattinggi  Cukup baik Sangattinggi - Sangat tinggi
Alumni

6. Waktu rata- HI <6bln <1bln 3 bin 43 bin 3-6bln 1,5-3bln
rata dapat
kerja AN 3bin 2-3bin <2bulan 3-6bin - 3bln

7. Faktor HI Kompetensi, Brand U, Jaringan, Kemampuan  Mata kuliah Potensi pribadi.
Dominan dayasaingtinggi  kualitas soft skill bahasaasing  tertentuyg Leadership,
Dapat Kerja alumni diajarkan untuk kemampuan

peningkatan bahasa Inggris,
kualitas

mahasiswa/lulus

an semisal

makul

community
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development
(comdev), selain
itu tentu saja
kemampuan
bahasa asing
tapi bagi
pengguna
ternyata yg
utama adalah
integritas (etika
dan moral) serta
kemampuan
untuk bekerja
dalam tim
AN Kompetensi, Kompetensi,  Jaringan Jaringan, - Pengalaman
dayasaingtinggi  magang kultur kerja (magang)
akademik,
dokumentasi
jurnal,
prestasi
alumni, soft
skill?
8. limu Yang HI lImu terkait Berpikir Soft skill, Penguasaan Bahasa Inggeris Bahasalnggris,
Dibutuhkan prodi, bahasa kritis, mata kuliah kompetensi dan bahasa leadership,
asing, soft skill kemampuan  prodi umum, selain  minor lainnya, etika dan
menulis di terutama kompetensi Community matakuliah
media, trans wajib jurusan  Development konsentrasi
jaringan, national dan cara praktik prodiHI
kemampuan  crime membuat terutama
komunikasi proposal riset terkait global
comdev strategis yang
meliputi 4
(analisis global,
negosiasi global,
artikulasi global,
manager
transnasional
AN limu terkait Soft skill, Analisis Analisis - Mata kuliah
prodi, teknologi ilmuyang kebijakan, kebijakan, konsentrasi AN
informasi, berhubunga  dan sistem (15 matakuliah)
bahasa Inggris, ndengan manajemen  informasi terutama
soft skill prodi AN, public manajemen terkait global
dan bahasa strategis,
asing integrated
social sciences,
dan Comdev
9. Proyeksi HI Sangat bagus Sangat Bagus Sangatbagus  Sangatbagus Sangat bagus
bagus
AN Sangat bagus Sangat Bagus Sangatbagus  Sangatbagus Sangat bagus
bagus
10.  Jenis HI Pegawai Kementerian ~ Swasta Instansi LSM, Bank, Jasa travel,
Pekerjaan kemenlu, luar negeri, pemerintah Media, dan eksporimpor,
perdagangan, perusahaan (termasuk Lembaga bank, pemda,
keuangan dan ternama, BUMN) pemerintah MNC, kedutaan
bank, swasta dan (nasional/lokal) asing di
kemeninfo, kedubes Indonesia
pemda, provinsi,
LSM, local staf
kedubes
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AN Pegawai pemda,
swasta, bank,
LSM, guru

dalam
negeri,
swasta,
perusahaan,
pemda

Kementerian

Instansi
pemerintah dan
swasta

Instansi
pemerintah,
dan sektor
swasta

perusahaan
swasta

Sumber: Data hasil penelitian

Perbedaan

Dari matrik di atas, tampak bahwa
dalam aspek passing grade, dari enam
prodi HI yang dikaji, UGM memiliki passing
grade paling tinggi, yakni 58,85. Sementara
Unpad dan UB memiliki pasing grade
rendah yakni 45,3. Ini berarti tingkat
kompetisi calon mahasiswa HI paling tinggi
adalah UGM dan paling rendah dari enam
yang dikaji adalah Universitas Padjadjaran
dan Universitas Brawijaya. Ini juga berarti
masuk HI UGM jauh lebih sulit bila di-
bandingkan dengan masuk HI Universitas
Padjadjaran dan Universitas Brawijaya.
Sementara untuk prodi AN, passing grade
paling tinggi dimiliki oleh Unpad dan UGM
yakni 50,60. Sementara passing grade
paling rendah dimiliki Undip yakni 38,3. Ini
berarti tingkat kompetisi calon mahasiswa
AN paling tinggi adalah Unpad dan UGM
dan paling rendah dari lima yang dikaji
adalah Undip. Ini juga berarti masuk AN
Universitas Padjadjaran dan UGM akan
lebih sulit daripada masuk AN Undip.

Tingkat kesulitan untuk masuk HI di
enam universitas itu ternyata tidak banyak
berpengaruh pada tingkat keterserapan
alumni dan waktu rata-rata mendapat
pekerjaan. Tingkat keterserapan alumni HI

dari keenam universitas tersebut tetap
sangat tinggi. Waktu rata-rata alumni
untuk mendapat pekerjaan yang paling
singkat dimiliki oleh HI UI yakni kurang
dari 1 bulan. Sementara waktu yang
terlama dimiliki oleh alumni HI Unpad dan
Universitas Brawijaya yakni 6 bulan.
Namun demikian waktu tersebut ter-
masuk sangat cepat bila dibanding dengan
alumni prodi ilmu-ilmu sosial lain di
Terkait hal Chandra
Purnama menyatakan:

Indonesia. ini,

“Alumni HI Universitas Padjadjaran dalam
durasi empat sampai enam bulan sudah
mendapatkan pekerjaan bahkan saya temu-
kan di lapangan bahwa para mahasiswa HI
sebelum lulus sudah ada beberapa yang
sudah mendapatkan pekerjaan. Selaku
kaprodi sangat bangga melihat per-
kembangan mahasiswa HI selama saya
menjabat selaku kaprodi satu setengah
tahun. Adapun alumni bekerja di berbagai
bidang: Kementerian luar negeri, per-
dagangan, keuangan, Kemenkominfo,
pemda, provinsi, NGO, bank, LSM, dan
bahkan ada yang menjadi staf lokal
Kedubes. Ada bahasa seperti ini ketika
masuk ke ruangan kemenlu “istilah kalau
mau masuk ke dalam kantor kemenlu
harus menguasai bahasa: Indonesia, Inggris,
dan bahasa Sunda”. Bahasa seperti ini
menjadi bahan candaan di kementerian
luar negeri karena para alumni HI Uni-
versitas Padjadjaran belakangan ini banyak
mengisi di Kemenlu RL.” (Purnama 2017).
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Sementara untuk alumni AN, tingkat
keterserapan alumninya dari lima uni-
versitas yang dikaji juga termasuk sangat
tinggi. Waktu rata-rata alumni AN untuk
mendapat pekerjaan yang paling singkat
dimiliki oleh AN Undip yakni kurang dari 2
bulan. Sementara waktu yang terlama di-
miliki oleh alumni AN UGM yakni 6 bulan.
Mengapa alumni AN UGM yang masuknya
lebih sulit dari AN Undip, namun waktu
mendapatkan pekerjaannya lebih lama?
Ini terkait dengan rentang waktu tracer
study dan banyaknya alumni yang terlacak.
AN UGM berdiri sejak 1957. Sementara AN
Undip berdiri sejak 1969. Alumni AN UGM
amat banyak (83,2 % dari alumni) yang
bisa dilacak dalam tracer study-nya
sehingga memiliki varian yang lebih tinggi.
Tracer study AN UNDIP tidak mencapai
prosentase seperti AN UGM.

Dalam hal distingsi, masing-masing
prodi telah berusaha untuk membangun
distingsinya masing-masing. HI Universi-
tas Brawijaya menetapkan community
development sebagai distingsinya. HI UGM
menetapkan ekonomi politik global se-
bagai distingsinya. HI Undip menetapkan
penanganan kejahatan transnasional se-
bagai  distingsinya. HI  Universitas
Padjadjaran dan Ul = menetapkan
integrated social science sebagai distingsi-
nya. Sementara HI Unair menetapkan
global strategis sebagai distingsinya.
Namun demikian, dalam riset ini belum
terungkap hubungan antara distingsi

masing-masing prodi dengan tingkat
keterserapan alumninya.

Kesimpulan

Penelitian ini telah menjawab masalah
utamanya yakni mengapa FISIP UIN
Walisongo perlu membuka Prodi HI dan
AN ditinjau dari tingkat keterserapan
alumni kedua prodi tersebut dalam 10
tahun terakhir. Penelitian ini meng-
konfirmasi bahwa FISIP UIN Walisongo
sebaiknya membuka prodi HI dan prodi
AN dalam waktu-waktu mendatang meng-
ingat tingkat keterserapan alumninya
sangat baik. Ini terbukti dengan singkat-
nya waktu untuk mendapatkan pekerjaan
dan ragamnya pekerjaan yang didapat
para alumni. Jenis pekerjaan yang didapat
alumni HI adalah pegawai Kemenly,
perdagangan, keuangan dan bank, Ke-
meninfo, Pemda, Provinsi, LSM, local staff
kedubes, perusahaan swasta, instansi
pemerintah (termasuk BUMN), media, jasa
travel, ekspor-impor, dan MNC. Sementara
untuk alumni AN, pekerjaan yang didapat
adalah pegawai pemda, swasta, bank, LSM,
guru, kementerian dalam negeri, per-
usahaan, instansi pemerintah, dan per-
usahaan swasta.

Alumni HI dan AN dari enam PTN
ternama di Jawa yang menjadi objek kajian
penelitian ini memiliki rata-rata ke-
terserapan alumni yang sangat tinggi.
Rata-rata alumni mendapatkan pekerjaan
dengan masa tunggu yang tidak terlalu
lama. Pekerjaan yang diperoleh pun sangat
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beragam baik dalam level lokal, nasional,
maupun internasional.

Waktu rata-rata alumni untuk men-
dapatkan pekerjaan juga sangat bagus.
Rata-rata alumni prodi HI mendapatkan
pekerjaannya dalam jangka waktu 3,8
bulan sejak wisuda. Sementara alumni AN
mendapat pekerjaan dalam 3,4 bulan saja.
Dengan demikian alumni AN lebih cepat
sedikit dalam mendapatkan pekerjaan.

Alumni kedua prodi tersebut mudah
mendapatkan pekerjaan karena terdapat
faktor-faktor dominan yang menyebab-
kannya. Faktor dominan untuk alumni
prodi HI dalam mendapat pekerjaan
adalah integritas (etika dan moral), ke-
mampuan untuk bekerja dalam tim, po-
tensi pribadi, leadership, kompetensi,
saing tinggi, brand PT, kualitas alumni
(daya saing), jaringan (networking), soft
skill, kemampuan bahasa asing terutama
Inggris, mata kuliah tertentu yang diajar-
kan untuk peningkatan kualitas maha-
siswa/lulusan semisal community develop-
ment (comdev). Sementara untuk alumni
AN, faktor terpenting dalam mendapatkan
pekerjaan mereka adalah kompetensi,
daya saing alumni (kualitas alumni),
jaringan (networking), kultur akademik,
karya ilmiah alumni, prestasi alumni, soft
skill dan pengalaman kerja (magang).
Faktor-faktor dominan itu sudah semesti-
nya menjadi perhatian FISIP Universitas
Islam Negeri Walisongo agar semua
alumninya memiliki faktor-faktor domi-
nan tersebut.

Penelitian ini juga menemukan ke-
butuhan keilmuan tertentu yang amat
dibutuhkan alumni HI dan AN dalam men-
jalankan pekerjaannya. Alumni HI amat
membutuhkan mata kuliah yang terkait
prodi terutama trans national crime,
bahasa asing terutama Inggris, soft skill,
berpikir kritis, kemampuan menulis di
media, jaringan, kemampuan komunikasi,
community development, praktik membuat
proposal riset comdev, leadership, etika
dan matakuliah konsentrasi prodi HI
terutama yang terkait global strategis yang
meliputi 4 hal (analisis global, negosiasi
global, artikulasi global, manager trans-
nasional). Sementara untuk alumni AN,
matakuliah yang amat dibutuhkan dalam
mendapatkan pekerjaan adalah ilmu
terkait prodi/konsentrasi AN (15 mata-
kuliah) terutama terkait global strategis,
integrated social sciences, dan comdev.
Selain itu, alumni AN juga sangat mem-
butuhkan mata kuliah teknologi informasi,
bahasa asing terutama bahasa Inggris, soft
skill, analisis kebijakan, manajemen publik,
serta sistem informasi manajemen.

Penelitian ini memberikan rekomen-
dasi kepada pimpinan FISIP dan Uni-
versitas di lingkungan Universitas Islam
Negeri Walisongo untuk: 1) Menyiapkan
diri membuka prodi HI dan AN di-
sesuaikan ketersediaan SDM, sarana dan
prasarana yang dimilikinya. 2) Jika telah
mampu membuka prodi HI dan AN, pim-
pinan FISIP dan Universitas di Universitas
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Islam Negeri Walisongo harus memasti-
kan agar seluruh mahasiswa mendapatkan
bekal yang cukup tentang faktor-faktor
dominan yang menyebabkan para alumni
mendapatkan pekerjaan seperti tersebut
di atas, diantaranya integritas (etika dan
moral), kemampuan untuk bekerja dalam
tim, leadership, dan kompetensi. 3) Jika
telah mampu membuka prodi HI dan AN,
pimpinan FISIP dan Universitas di Uni-
versitas Islam Negeri Walisongo harus
memastikan agar seluruh mahasiswa
mendapatkan bekal keilmuan yang amat
dibutuhkan alumni HI dan AN dalam men-
jalankan pekerjaannya seperti tersebut di
atas diantaranya bahasa asing terutama
Inggris, soft skill, berpikir kritis, ke-
mampuan menulis di media, jaringan, dan
kemampuan komunikasi. 4) Walaupun
belum mampu membuka prodi HI dan AN,
namun pimpinan FISIP dan Universitas di
Universitas Islam Negeri Walisongo harus
memastikan agar seluruh mahasiswa
mendapatkan faktor-faktor dominan dan
keilmuan yang dibutuhkan di atas se-
panjang sesuai dengan kompetensi prodi
yang telah ada di FISIP UIN Walisongo saat
ini, yakni prodi ilmu politik dan sosiologi.[]
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